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KESIMPULAN

Tari Sengsem merupakan koreografi kelompok yang didukung oleh 7
orang penari putri dengan durasi pertunjukan selama 15 menit. Metode yang
digunakan dalam penulisan tari Sengsem berupa metode deskriptif—analisis, yaitu
mencatat dan menerangkan data mengenai objek yang dipelajari sebagaimana
adanya.

Tari Sengsem diciptakan oleh Rahmida tahun 2005. Secara keseluruhan
tari Sengsem terbagi menjadi 3 bagian, yaitu bagian awal, tengah dan akhir. Tari
Sengsem diiringi dengan musik gamelan yang berlaras slendro. Nama Sengsem
berarti mempesona dan menarik. Tata rias yang digunakan pada tari Sengsem
adalah korektif. Tari Sengsem berfungsi sebagai hiburan, sehingga keindahan
sangat dititik beratkan. Kerjasama antar penari dalam koreografi kelompok sangat
penting karena masing-masing penari mempunyai peranan saling mendukung satu
sama lain demi tercapainya pertunjukan yang sukses. |

Kesimpulan yang dapat diamati dari karya tari in adalah penata tari
mencoba untuk memadukan antara kesenian Tradisi Yogyakarta dan k;esenian
Rakyat serta gerak kelenturan dan teknik /ifting. Sengsem merupakan kesenian
yang dapat difungsikan sebagai tarian hiburan bagi masyarakat. Secara gaﬁs besar
tarian ini cenderung pada gerak rampak yang tegas, enerjik, variatif dan atraktif.
Enerjik karena dalam. melakukan satu motif gerak dengan tempo yang relative
cepat. Variatif karena dalam satu tarian terdapat bermacam-macam unsur gerak
yaitu patah-patah, lembut, mengalun dam vibrasi, serta atraktif karena dalam tari

Sengsem terdapat teknik kelanturan.
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C. Vidiografi

Video Compact Disc Tari Sengsem, Koleksi Penulis
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